BABYV
PENUTUP
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan-kesimpulan, implikasi, dan saran
berdasarkan analisis yang telah dilakukan yakni sebagai berikut:
1.1 Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap tokoh Alie dalam novel Rumah untuk Alie
karya Lenn Liu, dapat disimpulkan bahwa Alie merupakan representasi sosok
pejuang kehidupan yang memiliki kekuatan batin luar biasa di tengah tekanan dan
penderitaan yang dialaminya. la tidak hanya berjuang untuk bertahan hidup, tetapi
juga berusaha menjaga sikap, tutur kata, dan perilakunya agar tetap berada dalam
koridor nilai moral yang baik.

Nilai-nilai perjuangan seperti rela berkorban, menjaga persatuan, saling
menghargai, sabar, dan mampu bekerja sama tampak nyata dalam tindakan, sikap,
dan keputusan-keputusan yang diambil Alie sepanjang cerita. Nilai-nilai tersebut
bukan sekadar respons terhadap situasi sulit, melainkan menjadi prinsip hidup
yang membentuk kepribadiannya. Dalam setiap perjuangannya, Alie selalu
mengedepankan kebaikan hati dan ketulusan, meskipun ia sendiri sering berada
pada posisi yang dirugikan.

Keterkaitan antara nilai perjuangan dan nilai moral dalam diri Alie
menunjukkan bahwa perjuangan hidup yang sejati tidak hanya diukur dari
keberhasilan mengatasi masalah, tetapi juga dari kemampuan menjaga hati, sikap,
dan hubungan dengan sesama. Melalui tokoh Alie, pembaca dapat memahami

bahwa kekuatan seseorang tidak selalu tampak melalui perlawanan, melainkan
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melalui kesabaran, keikhlasan, dan keteguhan dalam berbuat baik di tengah ujian

hidup.

1.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis tokoh Alie dalam novel Rumah untuk Alie karya
Lenn Liu, penelitian ini memiliki implikasi yang penting, baik dalam bidang
pendidikan maupun dalam kehidupan. Nilai-nilai perjuangan yang ditunjukkan
Alie, seperti rela berkorban, menjaga persatuan, saling menghargai, sabar, dan
mampu bekerja sama yang terjalin erat dengan nilai moral, dapat dijadikan
rujukan dalam pembentukan karakter individu.

Dalam bidang pendidikan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sastra, khususnya pada materi analisis tokoh dan
penanaman nilai karakter. Guru dapat menggunakan tokoh Alie sebagai contoh
konkret untuk menanamkan nilai moral dan nilai perjuangan kepada peserta didik
melalui kegiatan membaca, diskusi, dan refleksi. Melalui pembelajaran ini, siswa
tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga mampu mengambil pesan moral yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa nilai
perjuangan hidup tidak selalu diwujudkan melalui tindakan besar, tetapi melalui
sikap sederhana yang konsisten dilakukan dalam keseharian. Tokoh Alie dapat
menjadi teladan bagi masyarakat dalam menghadapi permasalahan hidup dengan
kesabaran, keikhlasan, serta tetap menjaga hubungan baik dengan sesama.

Penelitian ini juga mengingatkan bahwa nilai moral memiliki peran penting

dalam membentuk ketahanan diri seseorang ketika menghadapi tekanan hidup.
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Dengan meneladani sikap Alie, masyarakat dapat belajar untuk mengendalikan
emosi, menghargai orang lain, serta bekerja sama dalam menciptakan lingkungan
sosial yang lebih harmonis. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
bermanfaat secara akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam kehidupan

sehari-hari.

1.3 Saran

Pertama bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada kajian
nilai perjuangan dan nilai moral yang tercermin pada tokoh Alie. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan pendekatan
yang berbeda, seperti kajian feminisme, atau sosiologi sastra agar diperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap novel Rumah untuk Alie.

Kedua, bagi guru disarankan memanfaatkan novel Rumah untuk Alie sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sastra di sekolah. Tokoh Alie dapat dijadikan
contoh konkret dalam menanamkan nilai karakter kepada peserta didik, seperti
kesabaran, kerja sama, saling menghargai, dan rela berkorban. Melalui kegiatan
membaca, diskusi, dan refleksi, siswa dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, bagi pembaca diharapkan tidak hanya menikmati alur cerita dalam
novel, tetapi juga mampu mengambil pesan moral yang terkandung di dalamnya.
Tokoh Alie dapat dijadikan inspirasi dalam menghadapi berbagai permasalahan
hidup dengan sikap sabar, ikhlas, serta tetap menghargai orang lain. Dengan
memahami nilai-nilai perjuangan yang ada, pembaca dapat menerapkannya dalam

kehidupan nyata untuk membangun hubungan sosial yang lebih baik.
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